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ABSTRAK

Dalam penelitian ini masalah yang diangkat oleh peneliti adalah Mask Diplomacy
oleh Tiongkok dalam Menangani Kasus Covid-19 di Eropa Pada Tahun 2019-2020.
Oleh karena itu, penulis akan menganalisis penelitian ini menggunakan teori
Diplomasi Kesehatan. Di mana diplomasi kesehatan terbagi menjadi dua sisi yang
berbeda. Selain bertujuan untuk kesepakatan antar aktor dalam menangani isu
kesehatan masyarakat internasional, disisi lain juga untuk memenuhi kepentingan
negara. Diplomasi Masker atau Mask Diplomacy merupakan salah satu strategi
Tiongkok dalam membantu negara-negara yang terdampak Covid, bantuan tersebut
pasokan medis yang meliputi alat tes Rapid, tabung oksigen, masker pelindung
wajah, baju pelindung medis, ventilator, obat bahkan tenaga medis. Tiongkok mulai
menjalankan diplomasi maskernya ke penjuru dunia termasuk ke benua Eropa.
Tiongkok mengirimkan pasokan medis ke beberapa negara Eropa seperti Italia,
Spanyol, Perancis, Serbia dan Republik Ceko. Namun, beberapa tudingan muncul
bahwa Tiongkok menggunakan diplomasi masker untuk membersihkan namanya
yang lekat sebagai “negara pembawa virus” dan sebagai strategi memperluas
pengaruh ekonomi Tiongkok.

Kata Kunci : Diplomasi Masker, Tiongkok, Eropa, Covid-19, Diplomasi Kesehatan.

In this study, the problem raised by the researcher is the Dilemma of Mask Diplomacy by
China in Handling Covid-19 Cases in Europe in 2019-2020. Therefore, the author will
analyze this research using the theory of Health Diplomacy. Where health diplomacy is
divided into two different sides. Besides aiming for agreement between actors in dealing
with international public health issues, on the other hand it is also to fulfill the interests of
the state. Mask Diplomacy is one of China's strategies in helping countries affected by
Covid, the assistance includes medical supplies which include Rapid test kits, oxygen
cylinders, protective face masks, medical protective clothing, ventilators, medicine and
even medical personnel. China has started to carry out its mask diplomacy all over the
world, including to the European continent. China sent medical supplies to several
European countries such as Italy, Spain, France, Serbia and the Czech Republic. However,
some accusations have emerged that China is using mask diplomacy to clear its inherent
name as a "virus-carrying country" and as a strategy to expand China's economic

influence.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Virus Korona atau Covid-19 merupakan sebuah wabah virus yang
menyerang sistem pernapasan manusia. Kasus Covid-19 pertama kali muncul
di Wuhan, Tiongkok pada 31 Desember 2019 di sebuah pasar tradisional hewan
liar di kota Wuhan, yang pada awalnya ditularkan oleh hewan. Covid menular
dengan cepat melalui interaksi antar sesama manusia mulai dari percikan batuk,
bersin, menyentuh mata, hidung dan mulut tanpa mencuci tangan terlebih
dahulu. Dampak yang disebabkan oleh Covid ini adalah mulai dari gejala ringan
dari demam dan pilek, sampai berdampak pada kematian (Yuliana, 2020)

Memasuki  tahun 2020 kondisi kawasan Tiongkok semakin
mengkhawatirkan dengan merambat menyerang kota-kota di Tiongkok,
sehingga Xi Jinping selaku pemimpin Tiongkok memutuskan lockdown negara
yang terdampak guna mencegah penyebaran (Yu X, 2021). Namun tidak
terduga Covid tidak hanya menyerang di kota-kota Tiongkok saja, namun
menyerang sangat cepat ke seluruh penjuru dunia, dan menyerang siapa saja
tanpa melihat usia (Jash, 2020).

Covid mulai menyerang seluruh daerah di Tiongkok dalam kurun waktu
hanya 1 bulan saja, dan menyebar dengan cepat ke seluruh penjuru dunia. Pada
12 Januari 2020 Amerika Serikat melaporkan kasus pertama Covid-19. Pada
awal tahun 2020 WHO mencatat sebanyak hampir 20 negara melaporkan kasus

Covid, dengan jumlah kasus 10.000 kasus dan 200 kematian (Mujeeb Khan,



2020). Dengan kondisi tersebut, pada tanggal 30 Januari 2020 Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan Covid-19 sebagai Public Health
Emergency of International Concern (PHEIC) atau Darurat Kesehatan Global
(Rogers, 2020). Memasuki bulan Maret kasus Covid-19 mengalami lonjakan
yang sangat drastis, pada tanggal 10 Maret tercatat kasus Covid berjumlah
137.714 kasus dan kematian 4.314 (Worldometers, 2020). Oleh karena itu,
pada 11 Maret 2020 WHO mengumumkan bahwa Covid-19 dikategorikan
sebagai pandemi (McCarthy, 2020). Sehingga pandemi ini mempengaruhi
kegiatan terutama kegiatan yang melibatkan antar negara, dengan terganggunya
beberapa kegiatan karena diterapkannya lockdown oleh pemerintah negara
setempat (Salzberger B., 2020).

Namun kondisi semakin parah dengan meningkatnya angka kasus dan
kematian yang diakibatkan oleh Covid, bahkan pada tahun 2020 tercatat ada
83,9 juta kasus Covid dengan 1,8 juta angka kematian. Dan Amerika Serikat
sebagai negara dengan kasus Covid tertinggi di dunia dengan total kasus
mencapai 20 juta kasus dan 350 ribu angka kematian pada tahun 2020
(Worldometers, 2020).

Berbagai cara dilakukan oleh para pemimpin setiap negara untuk
memutuskan rantai penyebaran Covid. Seperti menutup segala akses masuk
negara , isolasi ketat bagi yang positif terinfeksi Korona, sampai melakukan
beberapa penelitian untuk menemukan obat penyembuh ataupun mencegah
Covid. Dengan kondisi dunia yang disebabkan Covid ini menyebabkan
beberapa negara mengalami krisis terutama dalam sektor ekonomi (Gupta,

2020), dan keterbatasan alat kesehatan karena melonjaknya angka kasus Covid.



Hal ini disebabkan oleh terbatasnya gerak dari negara-negara, terutama dalam
kegiatan impor dan ekspor. Dikarenakan sebagian besar negara-negara yang
terdampak Covid-19 menerapkan lockdown.

Disisi lain Tiongkok dituntut oleh beberapa negara untuk bertanggung
jawab atas dampak yang disebabkan olen Covid-19 tersebut, yang
menyebabkan terhentinya beberapa kegiatan (Senate 2021). Oleh karena itu
Tiongkok akhirnya memberikan bantuan Covid-19 ke beberapa negara terutama
di negara-negara di kawasan Eropa. Di Serbia, Tiongkok memberikan pinjaman
dan investasi dana untuk penanggulangan Covid, alat-alat medis dan
membangun rumah sakit darurat. Selain itu di Italia Tiongkok juga memberikan
bantuan, Tiongkok memberikan peralatan-peralatan medis, membangun rumah
sakit darurat, bahkan Tiongkok mengirimkan tenaga medis yang dimilikinya ke
Italia (McDonell, 2021). Karena Italia merupakan salah satu negara yang
mengalami lonjakan kasus Covid dan lonjakan angka kematian harian tertinggi,
yang menyebabkan pemerintah Italia mulai kewalahan (BBC 2020)

Namun kedatangan Tiongkok dengan membawa bantuan yang berupa alat
kesehatan tersebut menimbulkan kecurigaan dari beberapa negara terutama dari
negara-negara Eropa. Hal ini dikarenakan Tiongkok dituding memanfaatkan
kegiatan pemberian bantuan tersebut sebagai ajang membersihkan nama dan
citra Tiongkok yang “kotor” akibat kasus Covid yang berawal di kota Wuhan.
Hal ini diperburuk dengan beberapa negara penerima bantuan seperti Spanyol,
Italia, Jerman, dan Belanda melaporkan bahwa alat medis (tes Kit, alat
pelindung badan dan masker) yang dikirimkan oleh Tiongkok memiliki kualitas

yang sangat rendah. Akan tetapi tidak menutup fakta bahwa bantuan yang



diberikan oleh Tiongkok tersebut sangat membantu negara-negara dalam
menangani Covid yang terus melonjak. Oleh karena itu kegiatan pemberian
bantuan yang diberikan Tiongkok yang berupa alat kesehatan ini disebut
sebagai Mask Diplomacy (Kowalski 2021).

Dalam penelitian ini mencoba untuk melengkapi beberapa penelitian
sebelumnya untuk meneliti dari perspektif kedua sisi baik dari penerima dan
pemberi bantuan. Sehingga pada penelitian ini akan melihat pendapat dari
mengenai Mask Diplomacy melalui sudut pandang Tiongkok dan beberapa
negara Eropa.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana Health Diplomacy oleh Tiongkok dalam Menangani Kasus

Covid-19 di Eropa Pada Tahun 2019-2020?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Mask Diplomacy oleh
Tiongkok dalam penanganan Covid-19 di Benua Eropa menjadi sebuah dilema
bagi Tiongkok. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
bagaimana respons dari Tiongkok dan beberapa negara di Benua Eropa yang
terlibat dalam Mask Diplomacy.

1.4 Cakupan Penelitian

Dalam penelitian penulis ini mencoba untuk menganalisis dilema yang
didapatkan oleh Tiongkok dalam menangani kasus Covid-19 di Eropa. Topik
dalam penelitian ini berfokus pada tahun 2019-2020, karena pada tahun ini
merupakan awal mula dari kasus Covid yang menyebar dan mempengaruhi

kondisi dunia sehingga menyebabkan munculnya hubungan baru dan konflik



baru bagi beberapa negara. Tidak terkecuali bagi negara-negara di Benua Eropa.
Merebaknya Virus Korona atau Covid-19 dimulai ketika penemuan sebuah
virus di kota Wuhan, Tiongkok yang diduga berasal dari salah satu pasar ikan
dan hewan liar di kota tersebut pada tahun 2019. Namun tidak berselang lama
memasuki tahun 2020 Covid memakan banyak korban, dan yang lebih
mengerikannya lagi adalah penyebaran virus tersebut sangat cepat ke seluruh
dunia. Sehingga pada tahun 2020 Tiongkok mulai melaksanakan Mask
Diplomacy untuk membantu negara-negara yang terdampak parah Covid. Oleh
karena itu pada penelitian ini menjadikan tahun 2020 sebagai batasan waktu
penelitian.

Di Eropa, penyebaran Covid ini sangat cepat yang menyerang masyarakat
Eropa, terutama di negara-negara seperti Spanyol, Jerman, Belanda, Italia dan
Serbia. Oleh karena itu Tiongkok menawarkan bantuan dengan memberikan
pasokan medis berupa masker, alat tes Rapid, pelindung badan bahkan tenaga
medis ke Eropa. Namun pada penelitian ini penulis mencoba untuk membahas
beberapa negara-negara Eropa seperti Italia, Perancis, Spanyol yang merupakan
negara-negara yang mengalami kasus Covid paling tinggi di Eropa dan diduga
sasaran perbaikan citra Tiongkok. Selain itu penulis juga akan membahas
beberapa negara anggota Central and Eastern Europe (CEE) seperti Republik
Ceko dan Serbia yang merupakan salah satu negara yang menerima bantuan dan
sasaran politik dari Tiongkok. Oleh sebab itu pada penelitian ini Tiongkok dan
Eropa (Italia, Perancis, Spanyol, Republik Ceko dan Serbia) dapat dijadikan

sebagai batasan aktor negara yang akan dibahas. Sehingga poin-poin tersebut



akan membantu untuk menganalisis dilema yang didapatkan Tiongkok dalam
pelaksanaan Mask Diplomacy di Eropa.
1.5 Tinjauan Pustaka

Pada jurnal yang ditulis oleh Min Hua Zheng, Luigi Boni, Abe Fingerhut
yang berjudul “Minimally invasive surgery and the novel coronavirus outbreak:
lessons learned in China and It” menjelaskan bahwa virus Covid-19 mengubah
keadaan dunia, terutama bagi Tiongkok. Penyebaran Covid sangat cepat di
Tiongkok yang menyebabkan penyebaran ini tidak dapat dibendung. Parahnya
keadaan ini bukan hanya berdampak pada Tiongkok saja namun ke dunia
internasional, mulai dari penutupan dan pembatasan bandara di seluruh negara,
menurunnya tingkat ekonomi dan meningkatnya jumlah penggunaan rumah
sakit.

Dengan banyaknya jumlah yang terinfeksi oleh Covid menyebabkan
kesalahannya semua rumah sakit, karena lonjakan pasien yang diterima.
Sehingga hal ini menyebabkan terbatasnya persediaan bahan dan alat kesehatan,
seperti tabung oksigen, masker pelindung wajah dan baju pelindung medis.
Lonjakan kasus Korona bukan hanya terjadi di Tiongkok saja, namun menyebar
dengan cepat ke negara-negara Eropa terutama di Italia. Pemerintah setempat
dengan sigap melakukan lockdown untuk mengurangi lonjakan kasus, namun
hal tersebut tampaknya tidak mempengaruhi penyebaran. Beberapa rumah sakit
darurat dibangun untuk membantu tim medis yang mendapatkan lonjakan
kasus, bahkan semua pasien diwajibkan untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan karena Korona menyerang dengan mudah seseorang memiliki

penyakit bawaan (Min Hua Zheng, 2020).



Selanjutnya pada tulisan yang berjudul “China’s ‘Mask diplomacy’ to
change the COVID-19 narrative in Europe” oleh Raj Verma. Menjelaskan
bahwa Tiongkok merasa terancam pada posisi Tiongkok di dunia internasional
akibat gagalnya Tiongkok mencegah penyebaran Korona ke seluruh dunia.
Selain itu Tiongkok juga khawatir akan disalahkan dengan pada yang
disebabkan oleh Covid-19, mengingat kasus pertama berasal dari Tiongkok.
Namun Xi Jinping bergerak dengan cepat dengan menyediakan Alat Pelindung
Diri atau APD dan alat medis bagi beberapa negara. Sehingga citra yang
dimiliki Tiongkok semakin membaik dan Xi Jinping menguatkan namanya
sebagai pemimpin model global.

Mask diplomacy oleh Tiongkok digunakan untuk memperbaiki citra
Tiongkok di mata dunia terutama di negara-negara barat. Dengan Mask
diplomacy ini menggambarkan Tiongkok sebagai penanggung jawab dan
sebagai pemberantas Covid-19, dengan memberikan peralatan medis bagi
negara yang memiliki kesulitan alat medis. Tiongkok memberikan 30 ton
pasokan medis dan beberapa tenaga medis ke Italia, dan membangun beberapa
rumah sakit darurat. Dengan tindakan Tiongkok tersebut membuat citra
Tiongkok semakin bersih dari kata “asal Covid-19”, bahkan Tiongkok dipuji
oleh beberapa negara-negara di kawasan Eropa karena berhasil mengurangi laju
penyebaran Korona. Bukan hanya Italia, Serbia juga menerima bantuan berupa
investasi dan pinjaman, beberapa alat medis dan tenaga medis untuk
memberantas Covid. Begitu pula nama Tiongkok perlahan-lahan membaik

(Verma, 2020).



Lalu jurnal yang berjudul “A Modern Tragedy? COVID-19 and U.S.-China
Relation” Thomas J. Christensen. Munculnya Covid-19 seakan membuat
hubungan antara Amerika Serikat dan Tiongkok semakin keruh. Berawal
dengan menyebarnya wabah Korona dengan cepat yang menyebabkan banyak
korban jiwa dan kerugian bagi negara, tidak terkecuali untuk Amerika Serikat.
Dengan adanya Covid-19 membuat Tiongkok dan Amerika Serikat saling
melempar tanggung jawab mengenai penyelesaian wabah ini. Padahal kedua
negara ini salah satu yang memiliki kekuatan yang besar di dunia, sehingga
mampu untuk menyelesaikan persoalan Covid. Namun yang terjadi baik dari
Tiongkok dan Amerika Serikat gagal untuk bekerjasama untuk mengatasi
ancaman wabah Korona. Bahkan World Health Organization (WHO) berusaha
untuk menyatukan kedua negara ini untuk merundingkan cara memberantas
rantai Covid, namun WHO gagal (Christensen, 2020).

Namun jika dilihat kembali hubungan antara Amerika Serikat dengan
Tiongkok tidak akur jauh sebelum Covid-19 muncul. Hal ini disebabkan oleh
perang dagang yang terjadi di kedua negara ini, pelanggaran HAM yang
dilakukan Tiongkok terhadap etnis Uighur dan aktivitas militer Amerika Serikat
di perairan Tiongkok yang sedang bersengketa. Padahal dengan munculnya
Covid ini bisa menjadi ajang memperbaiki hubungan antara Amerika Serikat
dengan Tiongkok, namun yang terjadi adalah saling tuduh menuduh dan
melempar tanggung jawab.

Pada jurnal yang ditulis oleh Wei A. Chen yang berjudul “COVID-19 and
China’s Changing Soft Power in Italy“ menjelaskan bahwa bantuan Tiongkok

sebagai soft power dalam mengubah pandangan masyarakat Italia. Saat



munculnya Covid-19 masyarakat dunia terutama Eropa memiliki stigma buruk
kepada Tiongkok, bahkan media-media di Eropa sering menggambarkan
negatif Tiongkok. Namun hal tersebut tidak berlaku di Italia, Tiongkok
memiliki visibilitas yang tinggi dan positif pasca bantuan yang dikirimkan oleh
Tiongkok. Bahkan saat Tiongkok mengirimkan bantuan tersebut tidak ada
satupun media Italia memberitakan hal yang negatif mengenai Tiongkok. Oleh
karena itu Tiongkok berhasil mempengaruhi Italia melalui soft power.
Kehadiran Tiongkok ke Italia sangat disambut terlebih Italia memiliki kasus
kematian Covid tertinggi di Eropa, disisi warga Italia menganggap Uni Eropa
menganaktirikan mereka setelah Uni Eropa tidak membantu. Hal tersebut tentu
membuat kemunculan Tiongkok bagaikan pahlawan di Italia (Chen 2021).

Terakhir jurnal yang berjudul “Krisis Ekonomi Global dari Dampak
Penyebaran Covid (Covid-19)” yang ditulis oleh Chairul Iksan Burhanuddin
dan Muhammad Nur Abdi (CI Burhanuddin, 2020), menjelaskan mengenai
dampak dari kemunculan Covid-19 yang memberikan begitu dampak besar,
bukan hanya di bidang kesehatan namun juga di bidang ekonomi. Oleh karena
kemunculan Covid-19 ini menjadi isu yang tidak bisa disepelekan yang
berdampak pada keamanan global.

Pada awal tahun 2020 yang merupakan awal menyebarnya Covid-19 ke
seluruh dunia menyebabkan kondisi ekonomi global tidak stabil, mulai dari
hilangnya para investor dari pasar saham, nilai tukar uang sampai dengan harga
nilai tukar emas. Salah satu negara yang merasakan krisis ekonomi akibat dari
Covid-19 ini adalah Tiongkok. Pada tahun 2019 Tiongkok mengalami kenaikan

pertumbuhan ekonomi sebesar 6,1% yang diperkirakan oleh IMF, namun



memasuki tahun 2020 yang merupakan tahun puncak Covid-19 Tiongkok
mengalami kelemahan ekonomi menjadi 5,8%. Hal tersebut menyebabkan
beberapa perusahaan-perusahaan industri menghentikan kegiatan produksi, dan
menghentikan kegiatan bisnis ke Tiongkok untuk sementara waktu.

Dari pemaparan literatur yang tersebut dapat diketahui bahwa pada
penelitian ini akan mencoba meneliti Masker diplomasi oleh Tiongkok dalam
menangani kasus Covid di Eropa. Sebelumnya dijelaskan bahwa Covid-19 telah
menyerang dunia internasional, yang menyebabkan terganggunya segala
kegiatan, terutama di sektor ekonomi. Tiongkok sebagai negara pertama
munculnya kasus Covid-19 yaitu di kota Wuhan, dituntut untuk bertanggung
jawab untuk menghentikan laju penyebaran Covid. Oleh karena itu melalui
Mask Diplomacy Tiongkok mulai memberikan bantuan berupa peralatan medis
ke negara-negara yang terdampak parah, terutama di Eropa.

Namun disisi lain bantuan yang diberikan oleh Tiongkok tersebut dicurigai
sebagai ajang soft diplomacy oleh beberapa negara, Tiongkok dianggap
menjadikan pandemi ini sebagai ajang memperbaiki citra. Oleh karena itu
penulis akan mencoba menganalisis mask diplomacy oleh Tiongkok dalam
upaya menangani kasus Covid di Eropa.

1.6 Kerangka Pemikiran

Health Diplomacy by Kickbusch, Silberschmidt, dan Buss (2007)

Health diplomacy melalui perspektif llona Kickbusch, Gaudenz
Silberschmidt dan Paulo Buss menyatakan bahwa diplomasi kesehatan
bertujuan untuk terbentuknya sebuah negosiasi antar aktor untuk membentuk

sebuah lingkungan dan sebuah kebijakan internasional dalam menangani isu
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kesehatan global (Kickbusch 2007). Dalam hal ini diplomasi masker merupakan
salah satu turunan dari diplomasi kesehatan sebagai kerangka pemikiran yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.

Namun seiring berjalannya waktu sebuah konsep dari diplomasi kesehatan
global muncul. Kickbusch mengungkapkan bahwa kesepakatan yang dilakukan
dalam diplomasi kesehatan global tidak semata-mata untuk kesehatan, disisi
lain diplomasi kesehatan global disepakati untuk memenuhi kepentingan
negara. Dalam diplomasi kesehatan global dijadikan sebagai ajang
memperbaiki citra negara dengan cara mengirimkan alat medis maupun tenaga
medis (Valerie Tania Margono 2021). Oleh karena itu diplomasi kesehatan
global memiliki 2 sisi yang berbeda. Selain bertujuan untuk kesepakatan antar
aktor dalam menangani isu kesehatan masyarakat internasional, disisi lain juga
untuk memenuhi kepentingan negara.

Selain itu diplomasi kesehatan dapat diartikan dalam suatu kegiatan
kerjasama antar negara atau non-negara dalam skala internasional dalam wujud
memperkenalkan sebuah program dalam sektor kesehatan untuk mencapai
tujuan aktor-aktor yang terlibat (Fazali 2020). Oleh karena, itu negara sebagai
salah satu aktor memiliki berbagai aksi yang berbeda guna melaksanakan
diplomasi kesehatan.

Kesehatan merupakan salah satu isu yang sangat berpengaruh pada
keberlangsungan kerjasama internasional, karena isu kesehatan bisa merambat
dan penghalang yang serius pada hubungan internasional, sebab kesehatan
merupakan hal yang paling dasar bagi makhluk hidup. Bagi sebuah negara,

salah satu kesejahteraan suatu negara dilihat dari konflik atau masalah
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kesehatan yang dialami baik itu penanganannya, akses kesehatan warga negara.
Sebelumnya dalam hubungan internasional kesehatan tidak diikutsertakan,
namun memasuki abad ke-19 kesadaran para aktor internasional muncul akibat
merebaknya penyakit menular, bahkan isu kesehatan menjadi isu yang paling
diperhatikan secara politik nasional maupun internasional (Fairdiyanto, llhami,
and Hida 2021).

Jika disimpulkan tujuan dari konsep diplomasi kesehatan adalah
membentuk sebuah kerjasama dalam bentuk organisasi internasional dan politik
luar negeri yang berfokus pada isu kesehatan, guna memperbaiki kondisi
kesehatan masyarakat global. Namun dalam kerjasama pada diplomasi
kesehatan global terdapat sebuah politik luar negeri yang bertujuan untuk
memenuhi kepentingan aktor yang terlibat. Oleh karena itu konsep yang
dijabarkan oleh diplomasi kesehatan ini relevan dengan Mask Diplomacy oleh
Tiongkok dalam Menangani Kasus Covid-19 di Eropa dalam tulisan ini. Karena
diplomasi Masker yang digunakan oleh Tiongkok dalam menangani kasus
Covid di Eropa, merupakan salah satu bentuk dari memperbaiki kondisi
kesehatan masyarakat global. Namun Tiongkok dicurigai memiliki motif lain
dibalik diplomasi masker di Eropa, salah satunya adalah memperbaiki citra
Tiongkok yang goyah akibat Covid (Chen 2021).

1.7 Argumen Sementara

Dalam penelitian ini, saya menempatkan argumen sementara saya mengenai
Mask Diplomacy oleh Tiongkok dalam Menangani Kasus Covid-19 di Eropa
Pada Tahun 2019-2020 Melalui Pendekatan Diplomasi Kesehatan memiliki dua

kemungkinan, vyaitu diplomasi masker yang dilakukan oleh Tiongkok
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merupakan suatu tuntutan dari negara-negara Eropa yang terdampak Covid
untung mengatasi krisis kesehatan global. Akan tetapi, diplomasi masker yang
dilakukan oleh Tiongkok juga dipengaruhi oleh kepentingan negara dalam
bersaing di tatanan internasional.

1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Di mana

akan dikumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan rumusan
masalah yang akan teliti. Pada penelitian ini tidak menutup kemungkinan akan
menyajikan data berupa angka atau tabel, namun data tersebut masih bersifat

deskriptif.

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah Tiongkok sebagai salah satu aktor
negara yang memiliki peran dalam mengatasi Covid-19 melalui diplomasi
masker. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah diplomasi masker yang
dilakukan oleh Tiongkok terhadap negara-negara Eropa yang terdampak

Covid-19.

1.8.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode studi
dokumen, di mana dokumen yang digunakan adalah dokumen sekunder yang
berasal dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, buku, dan berita. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode studi dokumen, di mana
dokumen yang digunakan adalah dokumen sekunder yang berasal dari hasil

penelitian-penelitian sebelumnya, buku, dan berita.
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1.8.4 Proses Pengumpulan Data

Pada penelitian ini proses pengumpulan data yang dilakukan memiliki

tahapan, seperti mencari data yang berkaitan dengan masalah yang akan

diteliti, menjabarkan latar belakang masalah yang akan diteliti. Selanjutnya

menentukan rumusan masalah, dan menentukan tujuan dari penelitian tersebut.

1.9 Sistematika Pembahasan

19.1

1.9.2

1.9.3

194

BAB | berisikan mengenai pendahuluan yang memuat latar belakang
dan rumusan masalah mengenai judul dan pembahasan utama, yaitu
Mask Diplomacy oleh Tiongkok dalam Menangani Kasus Covid-19 di
Eropa Pada Tahun 2019-2020.

BAB Il berisikan mengenai konteks penelitian, yaitu sejarah
munculnya Covid-19 sebagai salah satu krisis kesehatan global yang
berdampak terhadap negara-negara Eropa yang mengalami Covid pada
tahun 2019-2020.

BAB Il berisikan mengenai analisis studi kasus dilema diplomasi
masker yang dilakukan oleh Tiongkok terhadap negara-negara Eropa
yang terdampak Covid menggunakan landasan konseptual yang telah
dipilih.

BAB IV berisikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian Mask
Diplomacy oleh Tiongkok dalam Upaya Menangani Kasus Covid-19 di

EROPA Pada Tahun 2019-2020.
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BAB 11
KONDISI COVID-19 DI KAWASAN BENUA EROPA DAN

HUBUNGAN DIPLOMASI EROPA TIONGKOK

2.1 Kondisi Covid-19 di Kawasan Eropa

Munculnya Covid-19 menyebabkan tekanan bagi seluruh negara-negara
di dunia, berbagai krisis dialami mulai dari krisis kesehatan bahkan Kkrisis
ekonomi dan mempengaruhi roda tatanan Internasional. Salah satu yang
mengalami Krisis yang paling parah adalah negara-negara di kawasan Eropa.
Secara keseluruhan negara-negara di Eropa mengalami penderitaan yang cukup
serius pada awal diputuskan Pandemi Covid-19 (Villani 2020). Bahkan Pusat
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Eropa (ECDC) dan Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) bekerja sama untuk memberikan solusi menahan
penyebaran virus ke negara-negara di Eropa yang mengalami dampak parah
(Jing Yuana 2020).

Pada 18 Maret 2020 dilaporkan semua negara-negara Eropa
mengkonfirmasi terpapar Covid. Bahkan Eropa merupakan penyumbang
negara-negara dengan kasus Covid paling parah di dunia, seperti Italia, Spanyol,
dan Perancis. Sehingga seluruh warga negara menjalani isolasi mandiri dan
mengurangi interaksi sosial. Kasus Covid di Eropa pertama kali dikonfirmasi di
Prancis pada tanggal 24 Januari 2020 dengan 3 kasus, Covid di Prancis terus
meningkat dimana per 26 Maret 2020 Prancis mencatat 26.501 kasus. Negara
kedua yang mengkonfirmasi adalah Italia dengan 2 kasus pada tanggal 30

Januari, namun Covid di Italia menyerang dengan cepat sehingga per tanggal 19
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Maret Italia sudah mencatat 36.000 kasus. Spanyol mengkonfirmasi kasusnya
pada tanggal 31 Januari 2020 yang merupakan seorang wisatawan asal Jerman,
namun pada tanggal 29 Maret Spayol suah mencatat 155.736 kasus. Dengan
berlakunya lockdown berimbas terhadap kegiatan lain, seperti terganggunya
kegiatan ekonomi dan sosial. Seperti yang disampaikan oleh Kanselir Jerman,
Angela Markel mengungkapkan bahwa krisis yang disebabkan oleh Covid ini
merupakan sebuah tantangan yang sangat besar sejak terjadinya perang dunia Il

(Jon Henley 2020).

2.1.1 ITALIA
Italia merupakan salah satu negara yang mencatat kasus paling banyak dan

mengalami dampak Covid paling parah. Pada Kamis, 30 Januari 2020 Giuseppe
Conte selaku Perdana Menteri Italia mengkonfirmasi bahwa kasus pertama
Covid di Italia. Giuseppe Conte menyebutkan bahwa ada 2 kasus virus Covid di
kota Roma, yang merupakan wisatawan asal Tiongkok yang telah menghabiskan
liburan mereka di Italia sejak 23 Januari 2020. Pemerintah daerah Italia
bertindak cepat dengan segera menutup penerbangan menuju Tiongkok guna
mengantisipasi menyebarnya virus (Severgnini 2020). Namun Covid di Italia
menyebar sangat cepat, pada 21 Februari 2020 16 kasus Covid ditemukan di kota
Lombardia . 8 Maret Italia memutuskan untuk lockdown wilayah di bagian utara,
yang menyebabkan kondisi Italia semakin mencekam (Ravizza 2020).
Lonjakan kasus terpapar Covid dan angka kematian terus meningkat, pada
19 Maret 2020 lonjakan angka kematian di Italia mengikat dengan 475 kematian
dalam 24 jam, menjadikan total 36.000 kasus Covid dan 2.978 angka kematian.
Lonjakan kembali terjadi pada tanggal 27 Maret 2020, Italia mengalami lonjakan

angka kematian harian yang menembus angka 922 per hari dengan 5.950 kasus
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(Worldometer 2020). Hal tersebut menjadikan Italia sebagai negara dengan
angka kematian tertinggi di Eropa, diikuti oleh Spanyol dengan angka 1.326
kematian. Bahkan Italia dijadikan sebagai pusat perang Korona di Eropa dan
menjadikan Italia sebagai sorotan dunia (BBC 2020).

Kondisi domestik Italia tidak dapat dikendalikan oleh pemerintah internal,
kurangnya komunikasi yang terjalin antara pemerintah pusat dengan pemerintah
daerah yang menuntut tanggapan pemerintah pusat agar lebih cepat dan meluas.
Bukan hanya itu pada awal munculnya virus ini adalah pemerintah Italia gagal
memprediksi dan bahkan meremehkan seberapa cepat menyebarnya virus. Hal
tersebut juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kondisi Covid di
Italia kian parah (Alyssa McMurtry 2020). Berbagai upaya dilakukan oleh
pemerintah untuk membantu masyarakat, Perdana Menteri Italia Giuseppe
Conte mengalokasikan dana solidaritas sebesar $ 4,8 miliar dengan memberikan
kupon yang akan ditukar dengan makanan untuk masyarakat yang kurang
mampu. Karena banyaknya masyarakat yang mengalami penurunan pendapatan
yang drastis, sebab lockdown dan penutupan beberapa pabrik dan bisnis (The

Economis 2020).

2.1.2 PERANCIS
Perancis merupakan negara yang melaporkan kasus pertama Covid-19 di

Eropa. Pada tanggal 24 Januari 2020 Perancis mengkonfirmasi kasus pertama
mereka dengan total 3 kasus positif, salah satunya seorang wanita dengan umur
40 tahun yang berasal dari Tiongkok yang merasakan gejala seperti demam,
kedinginan, kelelahan, dan batuk pada 23 Januari. Melalui Menteri Kesehatan
Perancis Agnes Buzyn membenarkan bahwa kasus tersebut merupakan kasus

Covid pertama yang muncul di Perancis dan Eropa. Pemerintah Perancis mulai
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memerintahkan warga Perancis untuk tetap menggunakan Masker ketika akan
beraktivitas. Selain itu Menteri Buzy juga menambahkan untuk mengantisipasi
penyebaran, jika warga yang mengalami tanda-tanda Covid agar segera
menghubungi tenaga medis bukan datang ke rumah sakit (Wareza 2020).

Pada awal laporan Covid di Wuhan, kondisi Perancis tidak terlalu
berpengaruh atas gambar gembor munculnya Covid. Perhatian utama Perancis
teralih dengan akan terlaksananya reformasi pemerintahan dan akan
dilaksanakan pemilihan pemerintahan lokal. Di samping itu pemerintah pusat
Perancis tetap menghimbau masyarakat lebih waspada dan meyakinkan bahwa
angka penyebaran Covid di Perancis rendah. Namun memasuki akhir Februari,
Covid menyerang Perancis dengan cepat dengan kondisi internal Perancis belum
siap untuk menghadapi Pandemi yang menyebabkan kondisi semakin parah
(Zeynep Or 2020).

Pemerintah Perancis mengeluarkan perintah untuk menanggulangi Covid,
seperti menyarankan masyarakat untuk membatasi perjalanan internasional
terutama ke negara-negara yang mendapatkan kasus Covid tinggi. Selain itu
pemerintah juga memerintahkan untuk melakukan karantina bagi masyarakat
yang pernah melakukan perjalanan ke negara-negara Covid, seperti Tiongkok
dan Italia. Pada 8 Maret 2020 Perancis melarang masyarakat untuk aktivitas di
tempat umum. Namun Covid menyebar sangat cepat yang menyebabkan
Perancis memutuskan untuk lockdown seluruh wilayah pada 14 Maret (Giulia
Pullano 2021). Pada 26 Maret 2020 total kasus Covid di Perancis mencapai
26.501 kasus, dengan 19.857 kasus positif per hari dan 365 kasus kematian

harian (Worldometer 2020). Oleh karena itu pemerintah Perancis

18



mengumumkan bahwa pandemi Covid sebagai musuh nasional yang harus

diberantas bersama.

2.1.3 SPANYOL
Spanyol salah satu negara yang menyumbangkan kasus Covid paling

banyak di Benua Eropa. Spanyol melaporkan kasus pertama pada 31 Januari
2020, pada saat salah satu warga negara Jerman yang berwisata di kepulauan
Canary. Memasuki akhir Februari dan pada awal Maret pemerintah Spanyol
belum menunjukkan tindakan yang tegas dalam rangka keseriusan pemerintah
dalam menangani Covid. Pemerintah melalui Fernando Simén menyebutkan
bahwa Spanyol hanya akan mengalami beberapa kasus Covid saja, bahkan
Fernando Simon juga menambahkan bahwa Covid tidak ada di Spanyol.
Sehingga pemerintah tidak melakukan persiapan dalam menghadapi Pandemi
Covid (Alyssa McMurtry 2020).

Pada 8 Maret 2020, sekitar 120.000 orang di seluruh penjuru kota Madrid
melakukan demo dalam rangka memperingati hari wanita sedunia, dalam aksi
tersebut menyerukan tuntutan wanita untuk mendapatkan hak-hak mereka.
Pemerintah Spanyol melarang aksi dilakukan di kota Madrid, karena
dikhawatirkan akan penyebaran Covid. Namun beberapa peserta aksi melakukan
protes di Madrid dengan dalih Pemerintah tidak bisa mengunci mereka di rumah
karena Hari Perempuan Internasional bukanlah kejahatan. Bukan hanya itu di
hari yang sama sekitar 60.000 pendukung sepak bola di bagian kota Spanyol
yang lain berkumpul di tempat umum (McMurtry 2020).

Pada 10 Maret 2020 Pemerintah Spanyol mengeluarkan kebijakan melarang
pertemuan di seluruh kota termasuk Madrid. Pemerintah mengungkapkan bahwa

semenjak terjadinya aksi memperingati hari wanita internasional kasus Covid
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meningkat sangat drastis. Setelah itu dilaporkan bahwa 10 orang meninggal
akibat Covid dan 520 kasus baru dikonfirmasi (Trenton M. White 2021).
Penyebaran Covid tidak dapat ditahan, 14 Maret 2020 Pemerintah Spanyol
memutuskan untuk melakukan lockdown. Pada 29 Maret Spanyol sudah
mencatat 155.746 kasus Covid dengan 7.051 total kematian (Worldometer
2020). Pada saat awal pandemi Pemerintah Spanyol seharusnya melihat kasus
Covid di Italia, sehingga dapat mempersiapkan diri. Akibatnya Spanyol gagal
untuk mempersiapkan diri mulai dari mempersiapkan masker, peralatan medis,
alat tes dan alat pelindung diri dan diperburuk dengan sekitar 20.000 petugas
medis Spanyol dipastikan positif Covid (Uxue Alfonso Viguria 2021).

Jika dilihat dari pemaparan sebelumnya, salah satu faktor yang
menyebabkan virus menyerang dengan cepat dan dampak parah yang dialami
oleh beberapa negara Eropa adalah lambatnya tindakan yang dilakukan oleh
pemerintah setempat dan dari Uni Eropa. Pemerintah di masing-masing negara
terlalu meremehkan dampak dari Covid, sehingga pada saat virus mulai
menyerang baik pemerintah dan masyarakat tidak siap menghadapi pandemi.
Hal tersebut menimbulkan keraguan dari masyarakat untuk langkah-langkah
yang dilakukan guna meredakan virus (BOVE 2022). Terlebih ketidakpercayaan
terhadap pemerintah pada sektor medis yang diduga dilandasi oleh wacana
politik, sehingga berdampak pada masyarakat ragu untuk melaksanakan
vaksinasi karena masyarakat meragukan efektivitas. Seperti yang terjadi negara
Eropa seperti Polandia dan Inggris, pengaruh politik merusak kepercayaan
publik terhadap kebijakan masyarakat yang ditetapkan seperti melakukan

vaksin, memakai masker dan menjaga jarak. Berbagai upaya dilakukan untuk
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membangun kembali kepercayaan masyarakat, dengan cara melakukan
pembekalan melalui seminar, diskusi kelompok di komunitas tertentu
(Karafillakis E. 2022).

Uni Eropa menunjukkan aksinya dalam membantu negara anggota maupun
non anggota dalam mengatasi Covid. Meskipun beberapa negara anggota saling
berseteru, namun berbagai upaya dilakukan Uni Eropa dalam memperbaiki krisis
dan hubungan antar negara akibat pandemi. Uni Eropa telah meningkatkan
penyediaan peralatan medis ke negara-negara anggota. Selain itu Uni Eropa
merancang sebuah proposal untuk pengumpulan dana guna membantu
penanggulangan Covid bagi negara-negara anggota. Namun pendapat terbagi
menjadi dua, Jerman, Belanda, Austria, dan Finlandia menolak rencana tersebut,
sedangkan Spanyol, Perancis, Belgia, Yunani, Irlandia, Portugal, Slovenia dan
Luxembourg mendukung rencana itu (Duarte 2020). Pada akhirnya Pada 16
April 2020 Komisi Eropa (EC) memberikan Italia bantuan dana sebesar €50 juta,
karena Italia merupakan negara yang terdampak paling parah. Selain itu Jerman,
Australia dan Luxembourg ikut andil dalam merawat pasien Covid dari Perancis
dan Italia.

Munculnya Covid-19 dijadikan sebagai musuh seluruh dunia, sehingga
pandemi ini membutuhkan respons dan tindakan global. Tidak terkecuali untuk
Eropa, negara-negara yang berada di kawasan Eropa mengalami dampak yang
parah akibat Covid-19. Oleh karena itu Uni Eropa memiliki peran yang sangat
penting untuk mengatasi krisis dan segala kemungkinan buruk yang akan terjadi.
Josep Borrell Fontelles selaku perwakilan petinggi Uni Eropa memaparkan

bahwa, Uni Eropa memiliki prioritas utama dalam membangun kerjasama global
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untuk memulihkan kondisi. Salah satu di antaranya adalah memperbaiki kondisi
ekonomi dengan mengkoordinasi dan melindungi perdagangan barang global,
melindungi para pekerja dan mendukung perusahaan-perusahaan yang
mengalami krisis. Dalam pelaksanaannya Uni Eropa bekerja sama dengan
Tiongkok untuk membangun strategi upaya pemulihan ekonomi global dengan

terkoordinasi (Chapuis 2020).

2.2 Hubungan Diplomasi Eropa dan Tiongkok

Hubungan diplomasi antara Tiongkok dan Uni Eropa sudah terjalin sejak
tahun 1975, terlebih Uni Eropa merupakan salah satu mitra ekspor terbesar
Tiongkok. Pada tahun 1975 setelah pemilihan parlemen UE, Delegasi Parlemen
Eropa membentuk sebuah delegasi hubungan dengan Republik Rakyat
Tiongkok (D-CN). Hubungan antara Uni Eropa dan Tiongkok memiliki 4 pilar
utama dalam melaksanakan Kemitraan, 4 diantaranya yaitu Perdamaian dan
Keamanan, Kemakmuran, Pembangunan Berkelanjutan, dan People to People

Exchange (European Parliament 2019).

Hubungan Eropa dan Tiongkok sempat memanas ketika perang dingin
berakhir dan runtuhnya Blok Timur. Sehingga diplomasi yang terjalin antara
Eropa dan Tiongkok tidak terlalu diprioritaskan, Tiongkok fokus dengan negara-
negara Asia. Selain itu Uni Eropa dan Tiongkok memiliki ambisi untuk pengaruh
dan peran pada struktur Internasional dengan memperkenalkan struktur politik
guna menaikkan pengaruh politik mereka secara global (Men 2008). Sehingga
kepentingan yang antara EU dan Tiongkok bertentangan dan tumpang tindih,

perbedaan struktur politik yang dijalankan menimbulkan konflik.
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Pada tahun 1989 Eropa melakukan embargo senjata ke Tiongkok. Hal
tersebut dilakukan oleh Uni Eropa atas sanksi untuk Tiongkok yang melakukan
penindasan terhadap demonstran demokrasi di Lapangan Tiananmen. Namun
pada tahun 2005 Uni Eropa melalui Perancis menjanjikan penghapusan embargo
ke Tiongkok. Akan tetapi kondisi semakin mengeruh setelah campur tangan
Amerika Serikat. AS mengancam jika Uni Eropa menghapus embargo
Tiongkok, maka Amerika Serikat akan membatasi transfer teknologi militer
Amerika ke Eropa. Oleh karena itu Uni Eropa berada dalam dilema antara janji
untuk Tiongkok dan ancaman Amerika Serikat dan belum ada titik terang
mengenai embargo senjata tersebut (BBC 2005). Meskipun kerjasama di bidang
politik terganggu, namun kerjasama pada sektor ekonomi tetap berlanjut.
Memasuki tahun 1990an ekonomi Tiongkok menjadi pusat perhatian bagi Eropa,
sebab ekonomi Tiongkok mengalami pertumbuhan yang pesat. Oleh karena itu
Tiongkok dan Uni Eropa melakukan kerjasama perdagangan, yang dirundingkan

pada KTT UE - Tiongkok pada tahun 1998.

Kerjasama dalam perdagangan Uni Eropa dengan Tiongkok tumbuh dengan
cepat, bahkan pada tahun 1998 kerjasama perdagangan meningkat sebesar 15%
meskipun telah terjadi krisis moneter pada tahun 1997. Kerjasama UE dan
Tiongkok didominasi oleh barang dan jasa. Di mana Tiongkok mengekspor
barang seperti komputer, telepon suku cadang mesin dan alat penyiaran.
Sedangkan UE mengekspor barang seperti minyak mentah, bijih besi, emas dan
mobil. Selain itu kerjasama pada bidang jasa salah satu kerjasama penting

terlebih pada era ekonomi modern, yang dapat mendorong pertumbuhan
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ekonomi dan kinerja industri. Kerjasama pada layanan jasa meliputi asuransi,

transportasi, dan logistik (euro statistics 2019).

Perkembangan kerjasama yang terjalin menyebabkan Uni Eropa merupakan
mitra dagang terbesar bagi Tiongkok, terutama dalam kegiatan ekspor teknologi.
Sebaliknya Tiongkok merupakan pemasok terbesar dan mitra dagang terbesar
kedua setelah AS bagi Uni Eropa. Ikatan kerjasama antara Uni Eropa dan
Tiongkok menimbulkan tingkat saling membutuhkan dan bergantung antara satu

sama lain (Men 2008).

Bukan hanya melakukan kerjasama di bidang barang dan jasa, namun
Tiongkok dan negara-negara Eropa juga menjalin kerjasama di sektor investasi.
Tiongkok menjalin kerjasama dengan negara di Eropa Tengah dan Timur atau
Central and Eastern Europe (CEE) yang terdiri dari negara Albania, Bosnia dan
Herzegovina, Bulgaria, Kroasia, Republik Ceko, Yunani, Hungaria,
Montenegro, Makedonia Utara, Polandia, Rumania, Serbia, Slowakia dan
Slovenia. Ketika krisis ekonomi melanda dunia pada tahun 2009 negara-negara
CEE mulai melirik Tiongkok dengan harapan membantu mengurangi dampak
dari krisis yang melanda dunia, yang berdampak pada penurunan ekonomi
negara CEE. Hal tersebut selaras dengan Tiongkok yang sedang memerlukan
peluang investasi dan pasar baru, sehingga kedua belah pihak ingin
meningkatkan hubungan ekonomi. Pertumbuhan arus investasi Tiongkok terus
meningkat melalui investasi industri mesin, bahan kimia, telekomunikasi, energi
dan proyek pembangunan infrastruktur yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan dengan bantuan dana dari Tiongkok (Szunomar 2017). Menurut

Kementerian Perdagangan Tiongkok, perdagangan Tiongkok terus meningkat
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setiap tahunnya, $43,9 miliar pada tahun 2010 meningkat menjadi $58,7 miliar
pada tahun 2016 (Matura 2019). Oleh karena itu negara-negara CEE berusaha
untuk membangun hubungan ekonomi dengan Tiongkok terlepas dari

ketegangan konflik politik.
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BAB IlI
STRATEGI MASK DIPLOMACY TIONGKOK DALAM UPAYA

PENANGGULANGAN COVID DI EROPA

Adanya pandemi Covid-19 membuka berbagai macam bentuk diplomasi,
baik di bidang ekonomi, politik, dan terutama pada bidang kesehatan. Strategi
diplomasi kesehatan merupakan salah satu yang digunakan oleh Tiongkok guna
penanggulangan pandemi Covid-19 di Eropa. Tiongkok menjalankan diplomasi
kesehatannya dengan membagikan pasokan medis ke negara-negara yang
terdampak Covid di dunia terutama di Eropa, yang kemudian strategi bantuan
yang diberikan Tiongkok tersebut disebut dengan diplomasi masker atau mask
diplomacy. Namun strategi diplomasi masker Tiongkok menerima berbagai
tanggapan di Eropa terutama untuk Uni Eropa. Oleh karena itu pada bab ini akan
menganalisis diplomasi masker Tiongkok di Eropa menggunakan teori

diplomasi kesehatan.

Dalam proses pelaksanaannya diplomasi bisa dimanfaatkan untuk dua
tujuan utama yang berbeda, pertama adalah diplomasi kesehatan digunakan
menyelesaikan masalah kesehatan yang sedang terjadi dan kedua adalah untuk
memenuhi kepentingan nasional lain menggunakan kesehatan sebagai alat.
Dalam hal ini, Tiongkok berhasil menjaga pengaruh kawasannya di negara-

negara Eropa melalui diplomasi masker.
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3.1 Implementasi Mask Diplomacy Covid-19 oleh Tiongkok di Eropa

Diplomasi kesehatan merupakan sebuah bantuan atau kerjasama
internasional yang berupaya meningkatkan kondisi kesehatan regional dan
internasional melalui program kerjasama yang berkaitan dengan kesehatan
(Thomas E. Novotny 2013). Diplomasi kesehatan memiliki beragam bentuk
kegiatan, contohnya membentuk organisasi kesehatan seperti Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) atau sebuah bantuan bilateral untuk membantu melalui
investasi. Seperti yang dilakukan oleh Tiongkok di negara-negara kawasan
Eropa, dimana Tiongkok memberikan bantuan berupa alat medis dan investasi
dana kepada negara yang terdampak Covid parah di Eropa atau yang dikenal
dengan istilah Mask Diplomacy.

Virus Covid-19 mengubah keadaan dunia, dengan penyebaran virus yang
sangat cepat ke seluruh dunia yang menyebabkan penyebaran ini tidak dapat
dibendung. Berbagai upaya yang dilakukan oleh setiap negara untuk memutus
rantai penyebaran dan mengatasi dampak yang dihasilkan oleh Pandemi. Di
antaranya yaitu menutup akses keluar masuk negara, seperti penutupan bandara,
bahkan membatasi wisatawan asing mengunjungi negara mereka. Namun hal
tersebut menjadi bumerang untuk pemerintah, dampak yang ditimbulkan
merugikan negara terutama pada sektor kesehatan. Oleh karena itu pada masa
pandemi memunculkan hubungan ketergantungan antara satu negara dengan
negara lain dan membentuk sebuah hubungan diplomasi, sehingga terjalin
diplomasi kesehatan sangat dibutuhkan untuk meredakan ledakan Covid

(Chauhan 2020).
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Mask Diplomacy atau diplomasi masker merupakan sebuah kampanye
strategi memberikan bantuan medis untuk membantu penanggulangan Covid-19
oleh Tiongkok. Istilah Diplomasi Masker pertama kali muncul ketika Jepang
memberikan bantuan medis berupa masker ke Tiongkok pada saat melonjaknya
wabah virus di Tiongkok (McElveen 2020). Namun strategi serupa dengan
Diplomasi Masker pernah digunakan Tiongkok sejak 2009 di Meksiko, pada saat
Meksiko diserang oleh Flu Babi dengan mengirimkan masker (Darren J. Lim
2021).

llona Kickbusch & Mihédly Kokény mengungkapkan bahwa Diplomasi
Kesehatan dapat meningkatkan kondisi kesetaraan dan akan menimbulkan
hubungan baik antara negara yang terlibat apabila pelaksanaannya berjalan
dengan baik (Kokény 2013). Begitu dengan pelaksanaan diplomasi masker
Tiongkok memiliki fokus tujuan, salah satunya adalah memenuhi ketersediaan
sumber daya yang berkaitan dengan medis (masker, alat tes, pelindung badan)
untuk mengamankan kondisi sasaran utama. Wang Yi selaku Menteri Luar
Negeri Tiongkok mengungkapkan bahwa, waktunya Tiongkok untuk membantu
negara-negara yang telah membantu mereka dan saat Tiongkok berhasil
memerangi Covid (Vittachi 2020).

Seperti yang dijelaskan sebelumnya kondisi Eropa yang mengalami
lonjakan kasus yang menyentuh angka 60.000 kasus pada pertengahan Maret.
Bahkan 10 negara yang terdampak Covid terparah sebagainya berasal dari
negara-negara Eropa, seperti Italia yang mengalahkan Tiongkok dengan
kematian tertinggi, terlebih pemerintah internal tidak dapat membendung dari

penyebaran virus yang sangat cepat. Dalam prinsip diplomasi kesehatan untuk
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menjamin dan melindungi kesehatan masyarakat, dengan terlibat dalam
diplomasi yang memiliki permasalahan dan tujuan yang sama (Thomas E.
Novotny 2013).

Disisi lain Tiongkok menerima tekanan dari berbagai pihak guna
mempertanggungjawabkan dampak dari Covid yang telah menyerang dunia.
Pada sidang umum tahunan PBB yang dilaksanakan di New York secara virtual,
Presiden Amerika Serikat Donald Trump meminta agar PBB menuntut
Tiongkok bertanggung jawab atas “negara yang melepas wabah virus ke dunia”
(Gladstone 2020). Namun Tiongkok membantah tuduhan tersebut dengan
tuduhan yang tidak mendasar. Pada video pidato yang disampaikan oleh
Presiden Xi mengungkapkan bahwa negara harus meningkatkan solidaritas dan
menghadapi pandemi bersama, serta memberikan Organisasi Kesehatan Dunia
melaksanakan peran utamanya dan menolak segala upaya politisasi (Michelle
Nichols 2020). Perdana Menteri Tiongkok Wang Yi juga menambahkan untuk
mendesak negara-negara barat untuk berhenti mempolitisasi Covid dan
memfitnah Tiongkok.

Oleh karena itu Tiongkok menawarkan bantuan berupa alat medis ke
negara-negara mitra yang mengalami dampak parah akibat Covid-19. Xi Jinping
selaku Presiden Tiongkok menjanjikan untuk mengirimkan pasukan medis dan
sumber daya kepada negara-negara Eropa. Pemerintah Tiongkok mulai
mengirimkan bantuan ke negara-negara Eropa seperti Spanyol, Italia, Ceko,
Jerman, Belanda, dan Serbia. Selain itu bantuan tersebut bukan hanya berasal
dari pemerintah Tiongkok saja namun juga beberapa perusahaan swasta

Tiongkok juga ikut andil. Jack Ma melalui perusahaan Ali Baba menjanjikan 2
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juta masker yang akan di distribusikan ke seluruh Eropa. Huawei sebagai salah
satu perusahaan teknologi terbaik Tiongkok menawarkan bantuan alat pelindung
diri ke negara Irlandia (Wong 2020).

Diplomasi kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesehatan bagi semua
orang di semua negara dengan mempromosikan kesehatan dengan
menghilangkan penyakit, kecacatan, dan kematian. Hal ini dapat dikabulkan
apabila menggabungkan perawatan klinis pada tingkat individu dengan tindakan
berbasis populasi untuk meningkatkan kesehatan dan pencegahan. Upaya ini
membutuhkan pemahaman mengenai faktor penyebab, praktik, dan solusi
kesehatan, serta pengamatan dasar dan pemahaman mengenai risiko (Chami
2020). Begitu pula yang terjadi di beberapa negara Eropa yang menerima
bantuan medis dari Tiongkok guna mengatasi laju virus yang menyebar sangat
cepat. Karena pada saat Covid mulai memasuki Eropa beberapa negara berada
pada kondisi belum siap menghadapi Covid. Berikut beberapa negara yang
menerima bantuan dari Tiongkok.

Italia merupakan negara pertama yang menerima bantuan dari Tiongkok.
Menteri luar negeri Italia mengungkapkan bahwa Tiongkok siap akan membantu
Italia dalam memerangi virus dan berjanji akan mengirimkan pasokan medis
yang terbagi menjadi 2 tim. Tim pertama datang pada 12 Maret 2020 di kota
Roma, datang menggunakan pesawat kemanusiaan Tiongkok mengirimkan
masker, alat tes Rapid, alat pelindung diri, ventilator, obat dan 9 ahli medis (Cui
2020). Tim kedua datang pada 17 Maret 2020 di kota Milan, bantuan tersebut
terdiri dari monitor, pompa infus, set ventilator dan beberapa tim medis Zhejiang

dari berbagai ahli (Wirawan 2020). Selain itu Juru bicara Palang Merah Italia,
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Marcello de Angelis mengungkapkan bahwa kelompok medis Tiongkok telah
banyak memberikan edukasi dan pengalaman yang dibutuhkan oleh tim
kesehatan masyarakat Italia (Chen 2021).

Di Spanyol sebagai negara dengan kasus paling banyak kedua setelah Italia,
meminta bantuan kepada Tiongkok. Perdana Menteri Spanyol Pedro S&nchez
mengungkapkan bahwa sebelum pemerintah pusat Spanyol menerapkan
lockdown, Spanyol telah melakukan perbincangan melalui saluran telepon
dengan Presiden Xi Jinping untuk mengirimkan bantuan untuk Spanyol (CNN
Indonesia 2020). Pada 17 Maret 2020, sebuah pesawat dari Shanghai mendarat
di kota Zaragoza, Spanyol Utara yang bermuatan 500 ribu masker yang di
sumbangkan oleh salah satu perusahaan raksasa Tiongkok, Alibaba. Setelah itu
pada 22 Maret 2020, bantuan datang dari pemerintah pusat Tiongkok, bantuan
tersebut terdiri dari 834 tes Rapid kit, 50.000 masker, 10.000 baju pelindung,
10.000 kaca mata pelindung, 10.000 pasang sarung tangan dan 10.000 pasang
penutup sepatu (Mario Esteban 2020). Dalam upaya memobilisasi bantuan
Tiongkok, pemerintah Spanyol dibantu oleh komunitas Tionghoa di Spanyol
untuk membagikan pasokan medis terutama ke rumah sakit. Selain bantuan
berupa peralatan medis, Tiongkok juga memberikan pelatihan berupa
pengalaman Tiongkok dalam pencegahan, pengendalian dan pengobatan Covid-
19. Xi Jinping mengungkapkan bahwa Tiongkok akan melakukan yang terbaik
untuk membantu Spanyol dan mendukung setiap langkah-langkah yang diambil
oleh Spanyol untuk melawan Covid. Bukan hanya itu Tiongkok juga akan
membantu memenuhi kebutuhan mendesak Spanyol dan siap untuk

membimbing Spanyol (Huaxia 2020).
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Begitu pula yang terjadi di Perancis, Perdana Menteri Tiongkok Wang Yi
mengungkapkan bahwa Tiongkok siap untuk membantu Perancis dan bersimpati
dengan memberikan bantuan medis dan berbagi pengalaman pencegahan dan
pengendalian, yang awalnya menolak bantuan yang akan diberikan Tiongkok
(CGTN 2020). Menteri luar negeri Perancis Jean-Yves Le Drian
mengungkapkan bahwa, pada 18 Maret 2020 pasokan medis dari Tiongkok telah
mendarat di kota Paris, di bandara Charles de Gaulle Airport. Bantuan tersebut
berupa 1 juta masker wajah, masker bedah, pakaian pelindung dan sarung tangan
medis (Staff 2020).

Negara anggota Central and Eastern Europe (CEE) juga menerima bantuan
dari Tiongkok. Seperti di Republik Ceko, Presiden Ceko Milos Zeman pada
tanggal 18 Maret 2020 melaporkan bahwa bantuan medis dari Tiongkok telah
sampai di Kota Praha. Bantuan tersebut meliputi 1,1 juta masker wajah dan
150.000 alat tes Covid yang akan didistribusikan ke seluruh rumah sakit di Ceko
(CGTN 2020). Bantuan tersebut disambut sangat antusias oleh warga Ceko
dengan pemberitaan di media dan media sosial. Selain Republik Ceko anggota
CEE yang menerima bantuan Tiongkok adalah Serbia. Pada tanggal 15 Maret
2020, bantuan Tiongkok datang ke kota Beograd, ibukota Serbia. Bantuan
tersebut berupa 1.000 alat tes Rapid, disambut langsung oleh Presiden Serbia
Aleksandar Vuci¢ dan Duta Besar Tiongkok Chen Bo (CGTN 2020). Bukan
hanya itu pada 21 Maret 2020 Serbia juga menerima bantuan berupa ventilator,
masker medis dan 6 tenaga medis Tiongkok yang akan fokus pada memberi
arahan dalam perawatan darurat, patient screening, perlindungan petugas

kesehatan dan alokasi sumber daya medis (Wenfang 2020).
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Namun beberapa peralatan medis yang dikirimkan Tiongkok tersebut
memiliki beberapa masalah. Seperti yang terjadi di Belanda, Kementerian
Kesehatan Belanda melayangkan komplain karena dari 2 juta masker yang
dikirimkan oleh Tiongkok yang tidak bekerja secara maksimal, seperti tidak
melindungi dan menyaring udara secara maksimal. Selain itu di Spanyol juga
mengungkap bahwa alat tes kit Covid dari Tiongkok hanya memiliki tingkat
akurat sebesar 30% (CNN 2020). Akan tetapi meskipun bantuan yang diberikan
memiliki beberapa kekurangan namun negara-negara tersebut menerima
semuanya dengan senang hati. Bahkan beberapa negara sangat berterima kasih
atas bantuan Tiongkok terutama negara Serbia, Ceko dan Italia (BBC 2020).

Tetapi tidak dipungkiri bantuan-bantuan medis yang dikirimkan oleh
Tiongkok dapat membantu penanggulangan Covid di Eropa. Jika dilihat apabila
Eropa menolak bantuan yang ditawari oleh Tiongkok, maka dampak pukulan
pandemi yang dirasakan akan lebih parah. Terlebih beberapa negara di Eropa
tidak berada pada kondisi siap perang melawan Covid. Hal ini selaras dengan
Fokus diplomasi kesehatan, untuk mengurangi ketimpangan kesehatan pada
negara pandemi, harus tersedianya diagnostik, terapi, dan vaksin sebagai barang
publik global. Sehingga akan menghindari dampak dari kurangnya kerjasama
internasional yang terjalin akan menyebabkan peningkatan kesenjangan
kesehatan global, yang disebabkan oleh negara-negara yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan vaksin akan mendapati populasi mereka lebih rentan
terhadap dampak pandemi (Sumbal Javed 2020).

Salah satu alasan Tiongkok memberikan bantuan adalah sebelumnya

sebagian besar pabrik masker dunia berada di Tiongkok yang menyebabkan
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suplai masker di dunia terhenti ketika virus menyebar. Namun pada saat kondisi
Covid di Tiongkok terutama di Wuhan mulai kondusif, kepemimpinan China
berada dalam posisi yang hampir monopolistik untuk menyediakan masker dan
peralatan medis kepada dunia. Secara khusus, negara-negara yang memiliki
peralatan medis yang tidak memadai dengan cepat menerima sumbangan
pasokan bantuan yang sangat dibutuhkan seperti masker, alat tes dan alat
pelindung diri.

Selain itu, Tiongkok semangat memberikan bantuan, karena tengah
memiliki kepercayaan yang tinggi, dengan keberhasilan mengatasi kondisi
Covid di domestiknya (Kowalski 2021). Berkat kemampuan Tiongkok dalam
menghadapi krisis di Kota Wuhan dan Provinsi Hubei secara cepat dan
kesigapan pemerintah Tiongkok, yang diketuai oleh Presiden Xi Jinping dalam
menjalankan sistem komunis, diklaim mempermudah dan sigap dalam proses
dalam menjalankan strategi perang melawan Covid. Oleh karena itu pemerintah
Tiongkok dari Partai Komunis memutuskan untuk mengirimkan bantuan dan
tenaga medis ke sejumlah negara-negara diplomatiknya dalam rangka diplomasi.
Oleh karena itu dalam upaya pemerintah Tiongkok yang berhasil menaklukkan
ledakan Covid, menimbulkan peningkatan kepercayaan diri dari domestik
pemerintahan Tiongkok dan pendukung partai Komunis. Wang Yi selaku
Menteri Luar Negeri Tiongkok berpendapat, pencapaian pemerintahan Presiden
Xi Jinping dalam menaklukkan Covid menyelamatkan seluruh masyarakat
Tiongkok dan dunia.

Presiden Xi Jinping juga mengungkapkan bahwa berkat kerjasama dan

tekad kuat seluruh masyarakat Tiongkok dalam mencegah dan pengendalian
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Covid yang akhirnya mencapai akhir positif, sehingga Tiongkok berhasil keluar
dari zona yang paling sulit. Melihat kondisi pandemi yang mewabah di seluruh
negara dunia yang sangat memprihatinkan, Xi Jingping berharap masyarakat
Internasional bisa bekerja sama untuk mengubah krisis pandemi menjadi sebuah
peluang dan menahan dampak dari Covid dengan tindakan nyata dan bersama
menjaga keamanan kesehatan Internasional. Oleh karena itu Tiongkok
mengungkapkan bahwa siap akan melakukan kerjasama internasional dan

memberikan pasokan medis sesuai kapasitas untuk memberantas Covid.

3.2 Mask Diplomacy di Eropa sebagai Strategi Kepentingan Tiongkok
3.2.1 Mask Diplomacy sebagai Strategi Pemulihan Citra Tiongkok di Eropa
Bantuan pasokan medis yang dikirimkan oleh Tiongkok ke seluruh dunia
terutama di negara-negara Eropa, sangat membantu bagi negara yang terdampak
parah Covid. Bukan hanya bantuan pasokan medis namun juga bantuan
pelatihan untuk para tenaga medis Tiongkok dalam memerangi Covid juga
berhasil dilakukan Tiongkok. Berbagai ucapan terima kasih diterima Tiongkok
oleh negara-negara yang telah menerima bantuan dalam memerangi Covid.
Seperti yang dilakukan oleh Italia, bantuan yang dikirimkan Tiongkok disambut
sangat antusias dan dipuji oleh masyarakat Italia terutama para politisi. Ucapan
terima kasih dari Menteri Luar Negeri Italia kepada Tiongkok, berkat solidaritas
dan telah merangkul Italia dalam memerangi Covid. Jika dilihat dari segi politik
bantuan yang diberikan oleh Tiongkok telah berhasil mengikat dukungan dari
politisi, masyarakat bahkan media Italia.
Di Serbia, setelah Tiongkok memberikan Serbia bantuan, berbagai ucapan

terima kasih diberikan oleh masyarakat Serbia untuk Tiongkok. Sebagai bentuk
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rasa terima kasih Serbia, berbagai jembatan dan gedung di kota Beograd
diwarnai dengan warna merah, dan foto presiden Xi Jinping terpampang di
papan iklan di pusat kota dengan tuliskan “Terima kasih, Saudara Xi”. Begitu
pula yang terjadi di Republik Ceko Survei dilakukan oleh Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) untuk masyarakat Republik Ceko,
sebanyak 45% responden menjawab percaya bahwa Tiongkok yang telah
membantu Republik Ceko selama pandemi dan 35% menjawab bahwa Uni
Eropa yang telah membantu Ceko. Sehingga dapat disimpulkan Tiongkok
mendapatkan respons positif. Strategi diplomasi masker oleh Tiongkok berhasil
di beberapa negara sebagai upaya membantu negara penerima dalam
menanggulangi Covid, seperti negara Italia, Republik Ceko dan Serbia. Namun
tidak sedikit asumsi muncul diplomasi masker hanya berfungsi untuk
memperkuat kecurigaan tentang niat memperbaiki citra (Chang 2021).

Hubungan antara kesehatan, kebijakan luar negeri dan perdagangan
merupakan inti dari terlaksananya diplomasi kesehatan global. Diplomasi
kesehatan global dapat menyatukan keselarasan pelaksanaan kesehatan
masyarakat, hubungan internasional, manajemen, hukum dan ekonomi.
Berfokus pada perundingan yang akan membentuk dan mengelola lingkungan
dari kebijakan global untuk kesehatan. Menurut Kelley Lee dan Richard Smith
dengan kesehatan global digunakan sebagai sarana aktor tertentu untuk
mencapai tujuan non kesehatan dan terbukti dengan menggunakan diplomasi
kesehatan global. (Kelley Lee 2011).

Namun selama berlangsung pandemi Covid menggambarkan dan

menunjukkan kegagalan dalam kolaborasi kesehatan antara kerjasama
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internasional. Karena penggunaan kesehatan sebagai isu dalam membentuk
sebuah proses kebijakan dalam kegiatan internasional diperlukannya atensi
khusus dan strategi yang kuat, selain itu menyelewengkan tujuan utama dari
pelaksanaan diplomasi kesehatan global untuk kepentingan pribadi aktor.
Melindungi dan memajukan kesehatan masyarakat sebagai bagian dari agenda
kebijakan luar negeri tidak sepenuhnya dapat dibenarkan. Begitu juga strategi
diplomasi masker oleh Tiongkok yang tidak semua masyarakat Eropa menerima.

Mask diplomacy Tiongkok diduga bukan hanya semata-mata untuk
membantu penanggulangan Covid di Eropa, namun diduga dilandasi oleh
politik. Seperti meningkatkan citra Tiongkok sebagai pemimpin global,
membentuk narasi mengenai cepat tanggap Tiongkok dalam Covid, dan
memperkuat pengaruh Tiongkok pada negara sasaran. Diplomasi masker juga
dianggap sebagai soft power Tiongkok yang bertujuan sebagai propaganda
domestik Tiongkok. Pendapat lain muncul pada saat diplomasi masker diterima
dengan baik di negara-negara berkembang sebagai niat baik hati, sehingga
secara tidak langsung Tiongkok memperluas perannya dalam sistem global.
Menurut Nicholas Ross Smith dan Tracey Fallon, bantuan medis (terlepas dari
kualitas peralatan medis) yang diberikan Tiongkok merupakan upaya yang
dibangun pemerintah Tiongkok dalam membentuk persahabatan asing dalam
waktu lama untuk memainkan peran penting dalam proses kegiatan sistem
tatanan dunia (N. R. Fallon 2020).

Selama pandemi Covid tuduhan dilayangkan oleh negara-negara barat,
bahwa Tiongkok mengekspor virus dan menutupi kebenaran asal-usul Covid.

Selain itu tudingan lain muncul bahwa Pemerintah Tiongkok melalui
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Kementerian Luar Negeri dan Kementerian Perdagangan Tiongkok untuk
menggunakan kebijakan mendonasikan bantuan perlengkapan medis ke seluruh
dunia sebagai tanggapan pengalihan tudingan yang diarahkan ke pemerintah
Tiongkok, yang kemudian memunculkan istilah diplomasi masker (Urdinez
2021). Hal tersebut diperkuat dengan di negara Eropa lainnya penerima pasokan
medis dari Tiongkok baik yang dibeli maupun yang didonasikan langsung,
merupakan negara yang memiliki hubungan politik yang baik dengan Tiongkok,
sehingga dugaan upaya peningkatan citra Tiongkok makin kuat. Terlebih pada
saat penerimaan bantuan tersebut melibatkan langsung duta besar Tiongkok di
setiap negara penerima untuk menyerahkan secara langsung. ri teori

Diplomasi kesehatan global adalah hubungan antara kesehatan global dan
kebijakan luar negeri (Ronald Labonté 2010). Negara-negara maju dan
organisasi kesehatan melaksanakan diplomasi kesehatan global dengan cara
mengirimkan bantuan medis pada saat keadaan darurat, sehingga menjadikan
kegiatan suplai bantuan tersebut sebagai alat yang sangat penting untuk
meningkatkan hubungan bilateral maupun multilateral (Nick Drager 2007).
Sehingga disebutkan bahwa diplomasi kesehatan global dapat dikatakan sebagai
kegiatan politik yang bertujuan untuk memenuhi, meningkatkan kesehatan dan
memperkuat dan memelihara hubungan antara negara yang terlibat, yang
berfokus pada gabungan antara kemanusiaan, penyebaran penyakit, komersial
dan kepentingan nasional.

Italia merupakan salah satu negara sasaran Tiongkok untuk menentukan
seberapa baik citranya. Tiongkok mengambil kesempatan ketika Italia

mengalami krisis alat medis pada saat pandemi, sementara negara-negara
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tetangga Italia menerapkan peraturan larangan untuk ekspor peralatan medis
untuk memenuhi persediaan darurat negara. Oleh karena itu Tiongkok
mengirimkan masker wajah dan respirator ke kota Roma, Italia pada tanggal 12
Maret 2020 dan ke kota Milan pada tanggal 17 Maret 2020. Proses pengiriman
bantuan ini dilakukan melalui jalur udara dengan menggunakan pesawat
kemanusiaan dari Tiongkok. Menurut Theresa Fallon menyebut Tiongkok
sebagai mesin propaganda yang memanfaatkan peluang dari bantuan yang
diberikan ke Italia dan memanfaatkan media online dengan berbagai artikel
mengubah narasi “Tiongkok merupakan negara pertama Covid menjadi bantuan
Covid membantu negara Italia” (T. Fallon 2020).

Diplomasi kesehatan global jembatan kerjasama internasional untuk
mengatasi krisis kesehatan masyarakat. Hal tersebut dapat direalisasikan apabila
diperkuatnya  sistem kesehatan dengan menekankan cakupan kesehatan
universal dalam pembangunan yang berkelanjutan. Namun membangun kembali
organisasi multilateral dapat menjadi penghambat dan memperlancar dalam
pelaksanaan kesehatan global di masa depan. Disisi lain kesehatan tidak boleh
digunakan sebagai alat politik dengan mengorbankan nyawa, tetapi penggunaan
diplomasi kesehatan dapat dimanfaatkan sebagai alat meredakan ketegangan dan
menciptakan lingkungan yang positif untuk membentuk sebuah dialog politik
(Sumbal Javed 2020).

Dalam pelaksanaan diplomasi kesehatan negara yang terlibat memilih
bentuk diplomasi kesehatan mereka, mulai dari keterlibatan dengan organisasi
antar pemerintah global seperti Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan

kesepakatan bantuan bilateral guna mendukung investasi asing. Saat pandemi
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membutuhkan kerjasama internasional untuk mengurangi dan menahan dampak
yang dihasilkan. Tetapi dilain sisi pandemi juga dapat menciptakan peluang bagi
negara-negara untuk mengejar tujuan kebijakan luar negeri yang terutama

melayani mereka.

3.2.2 Mask Diplomacy sebagai Politik Kerjasama Tiongkok di Eropa

Setelah Tiongkok berhasil meredakan perang Covid di domestiknya dan
muncul kembali ke publik sebagai pemenang perang melawan Covid. Namun
kondisi terbalik untuk negara-negara barat yang tengah sibuk menangani
maraknya wabah secara cepat, sehingga negara-negara barat terkesan lambat
dalam menangani pandemi. Kondisi tersebut dimanfaatkan oleh Tiongkok
dengan datang menggunakan diplomasi masker dengan memberikan pasokan
medis ke negara yang terdampak pandemi terutama ke negara-negara Eropa,
guna membangun citra kepemimpinan global dalam tatanan politik internasional
(Amin 2021).

Terlebih Tiongkok mengambil alih peran sebagai negara dengan pemasok
bantuan masker terbesar, hal tersebut disebabkan sebagian besar pabrik masker
dunia berada di Tiongkok. Sehingga menyebabkan posisi Tiongkok berada pada
pemimpin dunia yang monopoli untuk menyiapkan pasokan masker dan
peralatan medis kepada negara-negara yang terdampak parah pandemi. Kondisi
dunia terutama negara-negara barat yang sedang berada pada kondisi kewalahan
dengan penyebaran Covid yang sangat cepat dan peralatan medis yang tidak
memadai sehingga memerlukan bantuan pasokan, seakan menambah

keuntungan bagi Tiongkok (Rudolf 2021).
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Dalam pelaksanaan diplomasi kesehatan global, aktor diplomasi kesehatan
memanfaatkan program kesehatan untuk menjalankan ekonomi, politik dan
hubungan internasional. Aktor pemeran utama dalam pelaksanaan diplomasi
kesehatan merupakan aktor yang memiliki kekuasaan yang luas sebagai “aktor
yang sudah diakui” (Bond 2008). Dengan mengirimkan bantuan berupa pasokan
medis dan tenaga medis ke negara-negara Eropa dapat membantu Tiongkok
dalam membangun citra yang baik sebagai negara yang bertanggung jawab atas
munculnya Covid dan mengubah narasi sebagai “negara pembawa virus”.

Seiring berjalannya waktu, Tiongkok berupaya memperluas BRI ke sektor
kesehatan membangun infrastruktur pada sektor kesehatan dengan melakukan
kerja sama pada bidang kesehatan seperti penelitian kesehatan, peningkatan
ketahanan di masa pandemi dan bantuan medis. Dengan munculnya Covid yang
mengakibatkan pandemi di seluruh dunia seolah memberikan peluang bagi
Tiongkok, terlebih dengan strategi diplomasi masker yang dijalankan Tiongkok.
Oleh karena itu banyak dugaan muncul dengan diplomasi masker yang
dijalankan Tiongkok merupakan salah satu strategi untuk memperluas koneksi
BRI (Emilie Tran 2022).

Robert Cooper mengungkapkan bahwa seiring berjalannya waktu masalah
kesehatan menjadi  salah satu masalah yang penting bagi negara dan
membutuhkan kekuatan global guna meredakan kesehatan. Dengan intervensi
politik, sosial dan ekonomi yang semakin berkembang ke ranah kesehatan telah
menyeret banyak diplomat ke ranah kesehatan. Begitu pun yang terjadi
sebaliknya semakin banyak ahli kesehatan yang mulai terjun ke ranah diplomat

(Kickbusch 2007).
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Belt and Road Inisiatif atau BRI merupakan kebijakan luar negeri yang
dibentuk oleh Tiongkok dengan meliputi ekonomi, diplomatik dan geopolitik.
Presiden Xi Jinping mengungkapkan bahwa tujuan dari BRI adalah berupaya
untuk meningkatkan hubungan diplomasi dan merangkul sesama negara untuk
membangun masa depan yang cerah (Buckley 2020), dengan membangun pasar
besar dan memanfaatkan sepenuhnya pasar internasional dan domestik melalui
pertukaran dan kolaborasi budaya untuk meningkatkan kepercayaan negara-
negara anggota. Sehingga menghasilkan pola arus masuk modal yang inovatif,
berkurangnya kesenjangan infrastruktur dan basis data teknologi (Dhaka
Tribune 2017).

BRI pertama kali diumumkan oleh presiden Xi Jinping pada September
2013 di Universitas Nazarbayev selama kunjungan resminya di Kazakhstan
(Xinhua, 2013). BRI memiliki 2 jalur yaitu jalur darat dan laut yang
menghubungkan Asia, Afrika dan Eropa dengan pembangunan infrastruktur
seperti pelabuhan, gedung pencakar langit, rel kereta api, jalan, jembatan,
bandara, bendungan, pembangkit listrik tenaga batu bara, dan terowongan kereta
api (The Economist 2020).

Namun beberapa pengamat berpendapat bahwa tujuan BRI adalah untuk
memperkuat dan memperluas pengaruh ekonomi Beijing dengan pembangunan
infrastruktur global (Griffiths 2017). Selain itu BRI digunakan Tiongkok untuk
menjalankan geopolitik guna mengembalikan program perdagangan jalur sutra
yang dilaksanakan sejak Dinasti Han dengan menggunakan program investasi,

teknologi, kerjasama perdagangan, dan suntikan dana (Agape 2021).
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Dugaan kuat muncul dengan diplomasi masker Tiongkok menyamarkan
motif menyebarkan kepentingan ekonominya melalui kerjasama medis sebagai
salah satu serangkaian kegiatan strategi BRI. Beberapa penerima bantuan yang
diberikan oleh Tiongkok di Eropa Timur merupakan negara yang dilalui oleh
proyek Belt and Road Initiative (BRI), seperti negara-negara Visegrad. Negara
Visegrad yang terdiri dari Republik Ceko, Hungaria, Polandia, dan Slovakia
merupakan wilayah inti dari CEE dan juga negara pertama yang menandatangani
memiliki peran penting dalam jalur BRI dan sebagai negara penghubung
ekonomi Tiongkok dengan negara-negara CEE.

BRI salah satu program yang sangat penting dalam hubungan Tiongkok
dan Eropa yang memberikan dampak yang sangat besar bagi kedua belah pihak.
Hal tersebut disebabkan oleh negara-negara Eropa Tengah dan Timur (CEE)
yang memiliki letak geografis antara Eropa Barat dan Asia merupakan jembatan
masuknya BRI ke Eropa, sehingga peran negara anggota CEE dalam
pelaksanaan BRI sangat besar (Rudolf 2021). Meskipun dampak infrastruktur
yang dihasilkan oleh BRI di negara CEE belum menghasilkan dampak yang
signifikan dan masih dalam tahap perkembangan, namun Tiongkok terus
meningkatkan arus investasi (Matura 2018). Munculnya Covid sebagai pandemi
dunia menyebabkan dunia geopolitik menjadi tidak stabil karena tidak stabilnya
kondisi pemerintahan dan kesehatan, ketidakmampuan menyediakan fasilitas
kesehatan yang dibutuhkan menjadi pukulan yang sangat keras secara
bersamaan untuk negara dan masyarakat, terutama untuk negara-negara
berkembang. Hal tersebut dimanfaatkan sebaik mungkin Tiongkok dengan

membawa diplomasi masker. Bukan hanya di negara berkembang, namun juga
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di negara-negara maju Eropa. Dengan kesigapan Tiongkok dalam memberikan
bantuan ke negara-negara Eropa menyebabkan beberapa negara memberikan
dukungan dengan sepenuh hati dalam menjalankan BRI (Dunst 2020).

Italia merupakan negara pertama tujuan propaganda Tiongkok, Italia
merupakan negara di Eropa pertama yang menerima bantuan medis dari
Tiongkok. Bukan hanya pasokan medis namun juga tenaga medis Tiongkok.
Banyak spekulasi muncul Italia menerima bantuan tersebut disebabkan oleh
Italia merupakan negara G7 pertama yang menandatangani kesepakatan (MoU)
Belt and Road Initiative (BRI), pada 23 Maret 2019. Dalam implementasi BRI
peran Italia sangat penting, hal tersebut disebabkan oleh Italia merupakan negara
jembatan antara Eropa barat dan timur (Ghiretti 2021).

Selain itu setelah Presiden Xi Jinping menyepakati akan memberikan
bantuan ke negara-negara yang terdampak Covid, Presiden Xi selalu
mengungkapkan pernyataan saling mendukung sama lain dengan cara sebuah
kerjasama internasional. Seperti yang terjadi pada saat Tiongkok setuju untuk
memberikan bantuan ke Spanyol. Xi Jinping mengungkapkan bahwa Tiongkok
dan Spanyol harus meningkatkan hubungan bilateral dari berbagai bidang dan
Tiongkok bersedia akan memperluas kegiatan impor produk unggulan Spanyol
(Huaxia 2020). Selain itu hal serupa juga terjadi di Perancis, melalui Presiden
Perancis Emmanuel Macron, Presiden Xi mengungkapkan bahwa kedua negara
harus memperkuat koordinasi dan sinkronisasi kebijakan ekonomi makro untuk
memperbaiki kondisi setelah badai Pandemi. Sehingga dapat meningkatkan dan
memperluas potensi kerjasama di berbagai bidang. Oleh karena itu tuduhan yang

dilayangkan ke Tiongkok menggunakan diplomasi masker di Eropa sebagai alat
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propaganda memperluas koneksi BRI semakin menguat. Selaras dengan
pendapat llona Kickbusch diplomasi kesehatan global bertujuan untuk
membentuk sebuah negosiasi berbagai level yang melibatkan banyak aktor,
sehingga membentuk sebuah kebijakan global guna mencapai kesetaraan
kesehatan. Selain itu llona Kickbusch juga mengungkapkan bahwa dalam
pelaksanaan kesehatan publik akan terbentuk sebuah negosiasi kesehatan global,
apabila pemerintah melaksanakan kesehatan publik yang diarahkan ke kebijakan
luar negeri (Agape 2021).

Dilain sisi semenjak Tiongkok menjalankan diplomasi masker di Eropa,
menimbulkan kerenggangan hubungan pada internal Uni Eropa dan
menimbulkan perpecahan internal Eropa (Mark Scott 2020). Berawal dari
tindakan dari Uni Eropa dalam upaya penanggulangan Covid di negara-negara
anggota yang terkesan lambat, kemudian Tiongkok datang dengan strategi
diplomasi masker mereka. Menurut Giorgio Cuscito diplomasi masker yang
dijalankan oleh Tiongkok di beberapa negara Eropa, menimbulkan kontroversi
di antara negara-negara Eropa. Hal tersebut disebabkan oleh dugaan bantuan
Tiongkok selain dilandasi oleh solidaritas namun juga dilandasi oleh tujuan
politik (Cuscito 2020). Hal tersebut diperkuat dengan pemerintah Tiongkok yang
melibatkan beberapa perusahaan teknologi terbesar Tiongkok dalam
memobilisasi bantuan ke Eropa, seperti Huawei, Zte, Alibaba dan Xiaomi
(Ferraresi 2020).

Seperti yang dialami oleh Italia, saat mengalami masa sulit dengan lonjakan
kasus dan meminta bantuan ke Uni Eropa dan negara anggotanya. Uni Eropa

menolak permintaan bantuan yang diajukan oleh Italia di bawah Mekanisme
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Perlindungan Sipil. Bahkan negara tetangga seperti Perancis dan Jerman
menerapkan kebijakan untuk menghentikan kegiatan ekspor alat medis guna
memenuhi pasokan dalam negeri (VOA 2020). Laporan disampaikan oleh
Institut Italia untuk Kepentingan Internasional (IAl) menunjukkan survei bahwa
70% masyarakat Italia percaya bahwa telah diperlakukan tidak adil oleh Uni
Eropa (Piccolino 2020).

Uni Eropa akhirnya menunjukkan aksinya dalam membantu negara anggota
maupun non anggota dalam mengatasi Covid. Uni Eropa telah meningkatkan
penyediaan peralatan medis ke negara-negara anggota dan non anggota. Selain
itu Uni Eropa merancang sebuah proposal untuk pengumpulan dana sebesar €3
miliar (US$3,25 miliar), guna membantu penanggulangan Covid bagi negara-
negara anggota dan negara tetangga (Priya Gauttam 2020). Namun pendapat
terbagi menjadi dua, Jerman, Belanda, Austria, dan Finlandia menolak rencana
tersebut, sedangkan Spanyol, Perancis, Belgia, Yunani, Irlandia, Portugal,
Slovenia dan Luxembourg mendukung rencana itu. Perbedaan pendapat tersebut
semakin menunjukkan perpecahan yang terjadi di internal Uni Eropa (Duarte
2020). Pada 16 April 2020 Komisi Eropa (EC) memberikan Italia bantuan dana
sebesar €50 juta sebagai permintaan maaf. Selain itu Jerman, Austria dan
Luxembourg ikut andil dalam merawat pasien Covid dari Perancis dan ltalia.
Namun tindakan Eropa tersebut tidak menyurutkan rasa kecewa lItalia terhadap
Uni Eropa dan tetap menganggap Tiongkok merupakan pahlawan. Hal serupa
terjadi di Serbia yang diizinkan mengajukan hibah bantuan ke Uni Eropa
meskipun non anggota Uni Eropa dan diberikan bantuan sebesar €93 juta

(Popovi¢ 2020). Namun Serbia, yang menyepelekan bantuan yang diberikan Uni
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Eropa dan Presiden Aleksandar Vuci¢ mengungkapkan ke media bahwa
solidaritas di Eropa hanya dongeng belaka.

Josep Borrell Fonteles yang merupakan Perwakilan Tinggi Uni Eropa untuk
Urusan Luar Negeri dan Kebijakan Keamanan, mengungkapkan bahwa
Tiongkok berusaha untuk menimbulkan celah pada hubungan sesama anggota
Uni Eropa dengan dalih membantu penanggulangan Covid (Guillot 2020).
Selama pandemi kondisi Uni Eropa mengalami penurunan solidaritas dan
koordinasi sesama anggota juga salah satu penyebab munculnya perpecahan
politik di Eropa. Terlebih Uni Eropa seakan menunjukkan kurang perhatian ke
negara-negara bagian Timur salah satunya adalah Serbia. Oleh karena itu
Tiongkok diduga memanfaatkan celah tersebut, dengan datangnya bantuan
Tiongkok menjadikan Tiongkok sebagai pahlawan di Serbia (Vuksanovic 2020).

Meskipun kerap disalahkan dengan asal mula munculnya Covid, di waktu
yang sama Tiongkok berhasil menempatkan diplomasi masker mereka sebagai
alat memperluas pengaruh geopolitik mereka. Melalui propaganda bantuan
pasokan medis yang dilakukan oleh Tiongkok merupakan salah satu strategi
pemerintah Tiongkok untuk mewujudkan kekuasaan hegemoni di masa depan

melalui kekuasaan sistem geopolitik dan ekonomi (Priya Gauttam 2020).
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Mask Diplomacy atau diplomasi masker merupakan sebuah kampanye
strategi memberikan bantuan medis untuk membantu penanggulangan Covid-19
oleh Tiongkok. Istilah Diplomasi Masker pertama kali muncul ketika Jepang
memberikan bantuan medis berupa masker ke Tiongkok pada saat melonjaknya
wabah virus di Tiongkok. Pada awal munculnya Covid Tiongkok dituntut untuk
bertanggung jawab atas dampak yang disebabkan oleh Covid. Oleh karena itu
Tiongkok menawarkan bantuan berupa alat medis ke negara-negara mitra yang
mengalami dampak parah akibat Covid-19. Xi Jinping selaku Presiden Tiongkok
menjanjikan untuk mengirimkan pasukan medis dan sumber daya kepada
negara-negara Eropa. Pemerintah Tiongkok mulai mengirimkan bantuan ke
negara-negara Eropa seperti Spanyol, Italia, Ceko, Jerman, Belanda, dan Serbia.
Namun Tiongkok mengalami dilema, disaat Tiongkok tuntutan dari negara-
negara barat untuk bertanggungjawab, diplomasi masker Tiongkok dianggap
sebagai propaganda domestik Tiongkok.

Diplomasi masker oleh Tiongkok di Eropa diduga sebagai pengalihan isu
bahwa Tiongkok mengekspor virus dan menutupi kebenaran asal-usul Covid.
Selain itu mask diplomacy Tiongkok diduga bukan hanya semata-mata untuk
membantu penanggulangan Covid di Eropa, namun diduga dilandasi oleh
politik. Meningkatkan citra Tiongkok sebagai pemimpin global, membentuk
narasi mengenai cepat tanggap Tiongkok dalam Covid, dan memperkuat

pengaruh Tiongkok pada negara sasaran. Diplomasi masker digunakan sebagai
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soft power Tiongkok yang bertujuan sebagai propaganda domestik Tiongkok.
Pendapat lain muncul pada saat diplomasi masker diterima dengan baik di
negara-negara berkembang sebagai niat baik hati, sehingga secara tidak
langsung Tiongkok memperluas perannya dalam sistem global. Tiongkok
berhasil menjalankan diplomasi maskernya di beberapa negara seperti Italia,
Serbia dan Republik Ceko. Tiongkok berhasil mengubah narasi di negara-negara
tersebut sebagai negara pahlawan.

Selain itu Tiongkok juga menggunakan diplomasi masker guna
memperluas pengaruh BRI. Hal ini diperkuat dengan negara-negara penerima
bantuan medis Tiongkok merupakan negara anggota CEE, yang merupakan
memiliki letak geografis antara Eropa Barat dan Asia merupakan jembatan
masuknya BRI ke Eropa. Selain itu banyak spekulasi muncul Italia menerima
bantuan tersebut disebabkan oleh Italia merupakan negara G7 pertama yang
menandatangani kesepakatan (MoU) Belt and Road Initiative (BRI), pada 23
Maret 2019 pada tahun 2019. Sehingga dugaan kuat muncul dengan diplomasi
masker Tiongkok menyamarkan motif menyebarkan kepentingan ekonominya

melalui kerjasama medis sebagai salah satu serangkaian kegiatan strategi BRI.
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4.2 Rekomendasi Penelitian

Dalam penelitian membahas strategi diplomasi masker Tiongkok di Eropa
dalam upaya penanggulangan Covid, yang masih memiliki beberapa
keterbatasan dalam menganalisis kepentingan dan kebijakan Tiongkok. Oleh
karena itu disadari bahwa penelitian ini sangat jauh dari kata sempurna. Tidak
menutup kemungkinan bahwa topik yang dibahas akan mengalami
perkembangan kasus dengan berjalannya waktu, terutama dalam Kkasus
hubungan diplomasi yang akan terjalin antara Tiongkok dan negara-negara
Eropa. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan kemungkinan akan adanya
penelitian yang akan melengkapi tulisan ini, dengan lebih spesifik,
menggunakan konsep dan sudut pandang baru dengan pembahasan yang sesuai
perkembangan waktu. Sehingga akan menghasilkan penelitian yang lebih

spesifik dan kritis.
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